
BUPATI SIDENRENG RAPPANG 
PROVINSISULAWESISELATAN 

PERATURAN BUPATI SIDENRENG RAPPANG 
NOMOR 3?, TAHUN 2017 

TENT ANG 

TATA CARA PENYELESAIAN DAN PENGHAPUSAN UTANG 
PEMERINTAH DAERAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI SIDENRENG RAPPANG, 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwu dalam rangka tertib administrasi pcngclolaan 
keuangan daerah dan memberikan kepastian hukum 
dalam penyelesaian dan penghapusan utang 
Pemerintah Daerah, perlu menetapkan Tata cara 
pcnyclesaian utang Pemerintah Daerah: 

b. bahwa bcrdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, maka perlu mcnetapkan 
Peraturan Bupati tentang Tata Cara Penyelesaian dan 
Penghapusan Utang Pemerintah Daerah; 

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi 
[Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 74, 
Tambahan Lernbaran Negara 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyclenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari 
Korupsi, Kolusi dan Ncpotisrne [Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851); 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4286); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Perner-in to.ho.n Dacrah (Lern berr.ari Negara Repuhlik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun/7 2005 Nornor 140, 
'I'arn buh an Lerrrl.iar an Neg;:ir:=i Nnmnr 4!>78): 

6. Peraturan Pernerintah Nornor 24 Tahun 2005 tentang 
Standar Akuntansi Perneriritah.an [Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 49, Tambahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nornor 4503); 

7. Peraturan Presdien Nomor 54 Tahun 2010 tentany 
Pengadaan Barang/.Jasa Pemerintah; / 



8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedornan Pengelolaan Keuangan Laerah 
sebagaimana telah diubah bcberapa kali, terakhir 
dc11gan Pcraturan Mcntcri Dalam Ncgcri Num ,r 21 
Tnh1m 2011; 

o. Pcraturan Bupati Sidcnrcng Rappang Nomor 6 ':'p.ht.1n 
2016 ten tang Kebijakan Akuntansi Pemerintah D nerah 
Berbasis Akrual (Berita Daerah Kabupaten �ide.nreng 
Ra}1pang Tahun 2016 Nornor 5). 

MEMUTUSKAN : 

Mcnctapkan PERATURAN BUPATI 
PENYELESAIAN DAN 
PEMERIN'tAH l>AERAH. 

TENTANO TATA 
PENGHAPUSAN 

(;:ARA 
U1:'ANG 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pusol l 

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan '. 
1. Dacrah adalah Kabupaten Sidcnreng Rappang. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang merumptn 
pel�k;,.fi.nnnn urusan pernerintahan yang rncnjadi 
kewenangan daerah otonorn, 

3. Bupati adala.11 Bupati Bidcnreng Rappang. 
4. Rckn:llo11·i::s Dacrah H1htl.1h 81:krd.1ri� Dacmh l�ab.1p;.il1'.n 

Sidenreng Rappang. 
5. Satuan Kcrja Perangkat Dacrah yang selarjutnyu 

disingkat SKPD adalah perangkat daerah pada 
pemerintah clw:rah Kabupaten Skknreng Rappang selaku 
Jl�Il!::el ma ;111et:..1r;1r1 / [U!llj,',gu 11:., ha rn rig 

o. Satuan Kerja Perangkat Keuangan Dacrah yi:rng 
selanjutnya disebut SKPKD adalah perangkat -iaerah 
pada pemerintah daerah selaku pengguna 
anggaran/pengguna barang, yang jugs rnelakas.riakarr 
pengelolaan keuangan daerah. 

7. Hminn P�n�dcila Ktni:me:m I );1�r:1h y1mB "-d11T.j111·nyn 
disin�kl:ll BPKD adalah Badan Pcngclola Kcuangi:m 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 

H. utang Daerah adalah jumlah uang yang wajib dtbayar 
Pernerintah Dacrah dan/;:itau kcajiban Pemcriruah 
Dacrah yang dapat dinilai dengan uang bcrdasarkan 
pcral IJl'l-HI pcrundang-undaugan, pt:rJ::tllJ1;,tfl1 1'1.i11J 
berdneerkan sebab lainnyu yang suh, 

9. Utung pernerintuli dueruh kepudu pihuk ki:Ligu uduluh 
nl,-ui.g yan� berasal clari kq�i�1,�-tr1 pt:Tlf!a,c:h-tan b:,i,r,;:n1�/j,-ti::,-t 
$KPT1 yi'!11g pelaksanaan pekerjAt:\.n fi�ik11y1=1 rlinyrtakR.n 
seleaai 100% (aeratus perseratue], tetapi sampai cenganf 
akhir tanggal pelaporan keuangan belurn dibayar. 



10, Penghapusan Utang adalah tindakan pembutulan lugihnn 1;111:!h Perm rinluh 
Daerah kepada Pihak Kdigi.1., baik sebagian rnaupun seluruh jumlah utang 
dalam bcntuk perjanjian formal dianturn keduunya, yung ditindak lanjut! 
dengan tindakan penghapusbukuan dan penghapustagihan. 

BAB II 
MAKSUD DAN TU'1UAN 

Bagian Kesatu 
Maksud 

Pasal 2 

(1) Pcraturan Bupati ini dimukeudkan sebagai pedoman bagi Pcmcrintah :Jacrah 
dan pihl'lk kctiga dalam menyelesaikcn utang pemerintah dacrah lrepada 
Pihak Ketiga, 

(2) Penyelesuian utang sebagaimana dirnaksud p1,1,da ayat (1) dilakukan ,.Jt:u�·rn 
cara mernbayar pihak ketiga scsuai dengan jumlah eebagaimana tercantum 
dalam kontrak, 

(3) Dalarn hal pcmbayaran sebagaimana dirnaksud puda ava; (2) tidak dapat 
dilakukan sesuai dcngan tata cara sebagairnana diatur dalarn Peraturan 
Bupati ini, maka dilakukan penghapusan utang. 

Bagian Kedua 
Tujuan 

Peraturan Dupati ini bertujuan agar utang Pernerintah t iaerah lcepado Pihak 
Kctiga yang masih rnenjudi kewajibnn uaerah dapat diselesaikan dengau cepat 
sesuai dengan tata cara sebagairnana dialur dalam Peraturan Bupati ini. 

BAB Ill 
KRITERIA DAN MEKANISME PENGIIAPU$AN UTANG 

Bagian Kesatu 
Kriteria Penghapusan Utang 

Pasal 3 

Utang Pernerintah Daerah dapat dihapus apabila: 
a. Ut.ang audah berumur 3 [tiga] tahun atau lebih terhitung sejak penznkuan 

utans, yang terlcblh duhutu dtlukuknn konnrmasi kepada pihak kt!li.g.-1. 
b. Pihak Ketigu tidak dlteruukan domisilinya/ al Amat sesuai yan� l.crlen1 dalaru 

kontrak; 
c, Pemermtah Dacrah telah menerirnn surat pernyataan dart Pihak Ketiga 

un Luk tidak mengajukan tagihan; 
d. Pihak Ketiga tidak rnernberikan keterangan atau pernyataan sampsl batas 

waktu yang telah ditentukan, 

( 1) Konfirmasi eebagaimana dimaksud dalarn Pasal 3 huruf a, dilakukan dengn.ni 
cara penyampaian tertulis kepada pihak ketiga untuk mends patkar 
kejelasan tentang penyelesaian utang Pemerintah Daerah. 



(2) Surat pcrnyutuan dari pihxk ketigu sebagaimana dimaksud dalum P.i.€.:al :.:! 
huruf c, adalah pcrnyataan leT'lulis dari pihak ketlga tentang 
ketidaksediannya unluk melakukan pcnaglhan, yang paling sedikit memuar 
nama direktur (yang dikuasakan], alamat, narna perusahuan, j1�11i� 
pckerjaan, tahun pekeriaan, nilai sisa kontrak yang belum dill-lgih, serta 
ditandatangani dengan dibubuhl cap/ aternpel pcrusahuan 1h111 b1.'it'1l aterai 
<>OOO. 

(3) Tidak memberikan keterangan atau pernyataan sebagaimana dlmaksud 
dalarn Pasal 3 huruf d, adalah apabila pihak Pemerintah Daerah telah 
melakukan prosedur pereurutan dan/atau publikasi melahai media cetak 
akan tetapi Pihak Kctiga tidak memberikan ketcrangan atrru pcrnyataan 
8H mpal dengan batas wuktu yang dia tur dalarn prosedur pengh� pusan 
utung/kcwajibo.1, SK.PD kepada kreditur.' pihak ketiga. 

Baiti,an Kedua 
Prosedur Pen1hapusa11 Utang/Kewajiban SKPD 

Kepado. Kredltur/Pih.ak Ketiga 

Pasal s 
(1) Prosedur penghapusan utang kepada Pihuk Ketiga yang diketahui 

domisilinya: 
a. melakukan prosedur persuratan dengan meminta konfirrnasi atas utang 

Pemcrintnh Daerah; 
b. apabila pihak ketlga mernberikan konlirmasi bahwa tidak lagi melakukan 

penaglhan atas 1-.i�,-:1 dana vang bclum dionirkan, rnaka dibuatkar .. surat 
pernyataxn tidak akan rncnugih utanc; 

c. upabila pihak kctlga mernbcrikan konflrmasi bahwa akan melakukan 
peno.gihan, rnaka �KPD wajib mcnganggurkan di Dokumen Pelaksunuan 
Perubuhan Anggaran (DPPA) SKPD tahun berkenaan dan/atuu noxumen 
Pelaksanaan Anggaran (OPA) tahun berikutnya terkait pembuyaran 
utang/ kewajiban, dan apabila sampai dengan berakhirnya tahun anggarnn 
tldak rnengajukan tagihan maka Perncrintah Dacrah berhuk rnelukukan 
penghapusan utang dari pihak k�t.igl:l; 

d. setclah eampai batas wakru yang clitcnt1Jki:m1 tapi Pihak Ketiga belum 
melakukan kcnfirmasi, maka Pernerintah Daerah dapat mombuat 
keputusan secara sepih,Jk untuk melalcukan proses penghapusan u ang; 

(2) Prosedur penghapusan utang kepada Pihak Kctiga yang tidak dircetah ui 
dnmiHi linya.; 
a. apa bila Pihak Keliur.• t it"IA k diketahui f\h:t11111t / rlomi�i linva, maka dilakukan 

prosodur publikaal melalui media ed �• k; 
b. upablla pihak kt:li!!;ct mernberikan konfirrnus' bahwa tidak lAgi melakukan 

pcnagihan ti.lHF\ KiRa dana yang bclum rlir:oirkan, maka dib1..1atkw::t sum! 
pt:ruyataa.n tidak akan menagih w.ang scs1.1ai ctenp;rn kr.tcnLuun 
sebagaimana dimokm.1d dal$.m Pasal 4 ayat (:.t 

r:. "'rmhil1J pihak l<-ot·!�a m.cinbcrik�1n 1rnntinnaei buhwo. clean n1d ·,.kukon 
pem.1R1l:i.a11, niflka SKPV wajib meng.,u1.ggarkan di Dokt.tm.en Pehil.rnunu.�u 
Peruhahan Anggi.:u·,,n (DPPA) BK! 'l) tahun berket1non dan/ l-1.ll:lu nc ,k"Ltmen 
Pdaksanm:m Ar11,1,garru1. (DPA) t.ah1.m berikutnya terkwt pernbayarru:. 1.Llm1g, 
dan apabila sampui rkngan berukhirr1ya Lti.hun :�np;ga.rm1 lidal< 
mengajukan ta.giho.11. maka Pcmerinl.uh Da.eraJ, berhak 1nehilc1.llw.n 
pet1gh2.pusan umng dari pihak k�tiga 

d. apabila :seldah betas waktu yang ditentukan, Pihak Kctiga belum 
m.fth1kukau konfirn,,'.:si, maka PemP.t'intah Daerah dapat m�rnbua� 
kl'!putu:s..u1 i,;cunro oepiht.1.k 1.ml'l.lk melC1.k1.1.kcm I-"-'nghi::ipn�nn ulang; -D 



Pasal 6 

(1) Kornunikasi tertulis sebagalmana dimaksud dalam Paaal 5 ayat (1) r uruf a, 
dilakukan dengan tahapan sebasa.i. berikut: 
a. kepala SKPD merryarnpaikeui laporan tcrtulis kepada Pihak Kctiga perihal 

penninlmm keterangan mcngenai status utang Pemerintah Daerah, 
dengan menggunakan formal sebagairnana teroantum dalam Lo mpiran 
pcraturan ini; 

b, permintaan konflrrnaal kepada Pihak Ketiga sebagaimana dimaksr-d pada 
huruf H, clibc:r-ikan baras waktu paling lambat 5 [lima] hari kerj l stjuk 
surat diterima; 

c, ap.-tl,il.-1 pads tanggal y011g seharusnya yang bcrsangkutan cimintai 
ketcrangan tidak hadir, maka dilakukan persuratnn kedua puling Ic.rnbat 5 
(lima) hari kerjn sejak t.onggal diterima; 

d. apabila pada tanggal sebagairnana dirnaksud pada huruf I yang 
bersangkutan dimintai keterangan tidak haclir, maka dilakukan 
persuratan ketiga paling lam bat 5 (lima) hari kerja sejak tanggal dite rirna; 

e. apabila pada tanggal permintaan sebagaimana dirnaksud pada huruf d 
yang bcrsangkutan tetap tidak hadir juga, maka Kepala SKPD berhak 
melakukan proses perigh apu sarr utang. 

(2) Prosedur publikasi rnelalui media cctak scbagairnaria dirnaksud dalam Pasal 
5 ayat (2) huruf A, �,dalah uremcrrubi tahapan acbagai berikut: 
a. kepala SKPD mclakukan proses pemasukun berita ke media cetc k yang 

isinya pcrmintaan kctcrangan rnengcnai stulua utang Pernerintnh I iaerah, 
dcngnn mencantumkan betas waktu konfirrnasi 10 [sepuluh] ha ·i kcrja 
sejak berita dimuat; 

b. apabila pada tnnggal pcrrnin t;.i,m aebagairnana dims kaud pada l I u ruf a 
yang bersangkutan tidak hadir, maka Kepala SKPD menyampaikan eecara 
tcrtulis kepada Kepala SKPKD yang disertai bukti berupa cetakan bcrita 
(surat kabar atau majalah]. 

Pasal 7 

(1) RP.teloh SKPD rnelakukan konfirmasi sesuai prosedur sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 6 ayat (1) dan (2), maka kepala SKPD membuo.t surat usulan 
penghapusan atas utang yang ditujukan kepada Kepala Dacrah melalui 
lcepala SKPKD. 

(2) Surat perrnohonan sebagaimana dimaksud pada ttyHI (1) adalah beris, p�rilml 
ketidaksediaan Pihak Ketiga melakukan penagihan, dan dilampirkan bukti 
konfirrnasi dari Pihak Ketiga dan bukti bcrita pcnyarnpaian lcwa , media 
cetak; 

(3) Atas dasar surat permohonan dimaksud pada ayat (2), maka kepala 8KPKDf mengajukan penghapusan uumg, 



BAB IV 
KETENTUANPENUTUP 

Pasal 8 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, rnemerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan Penetapannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, 

Diundangkan di Pangkajene Sidenreng 
pada tanggal ex;; tvovernber '9()\7 · 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG, 

Ditetapkan di Pangkajene Sidenreng 
pada tanggal, Ob tJov e(Tlper �ot7 

PANG, rd. 
SEKRETARIS 
iKEPALA BPKO 

KABID �Klltff AtiSI 8 PE!,A?ORAN . 
·-·-·-·--+�-l KASUSIO M!tlTM��i I 

I KASUBIO IN�OR�!A�I & FHAPO.�AN l 
- -.c'C,,. ·--...... ' 

SUDIRMAN BUNGI 

BERITA DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG TAHUN 2017 NOMOR }?, 



LAMPIRAN I : PERATURAN BUPATJ SIDENRENG RAPPANG 
NOMOR : 33 TaDLJ\I\ iov 
TANGGAL : o6 �tJl,€rnb.er TAHUN 2017 

FORMAT PERMINTAAN KETERANGAN MENGENAI STATUS UTANG 
PEMERINTAH DAERAH 

KOPSKPD 

RAHASIA 

SURAT PANGGILAN I/II *) 
NOMOR: . 

1. Bersama ini diminta dengan hormat kehad.iran Saudara : 
Nam a . 
Alamat . 
Jabatan ............................................... 
Nama Perusahaan . 
Paket Pekcrjaan . 
Untuk menghadap kepada 
Nam a 
NIP 
Jabatan 
Pangkat 
Pada 
Hrui 
Tanggal 
Jam 
Tern pat 

............................. , .. 
••••••••••••••••••••••••••••••••• 4 ••••••••••• 

............................................. 

............................................... 

............................................ ' 

.... ' ' . 

.............. ' , . 

Untuk dimintai keterangan sehubungan dengan status utang Pemerintah 
Daerah Tahun Anggaran dengan nilai Rp .. 

2. Demikian untuk dilaksanakan . 

. . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . 
Kepala SKPD 

Nama . 
NIP . 

Tembusan Yth : 
1. . 
2 .. 

KEPALA BPKO 
S.EKRETARI� 
�ASlO AKUNTAl{SI & PELAPORAN 

t BUPATI SIDEN 



LAMPIRAN II : PERATURAN BUPATI SIDENRENG RAPPANG 
NOMOR : 2J3 TahuY\ :.>.oV 
TANGGAL : ()6' \\tvemtier TAHUN 2017 

FORMATSURATPERNYATAAN 
KOPREKANAN 

SURAT PERNYATAAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nam a . 
Alamat . 
Tempat/Tgl Lahir . 
Jabatan . 
Nama 
Perusahaan 
Paket Pekerjaan 

Dengan ini menyatakan bahwa tidak akan melakukan penagihan terhadap 
Pernerintah Daerah alas utang Tahun Anggaran dengan nilai scbesar 
Rp. ( ), pada kegiatan/proyek . 
pada Dinas/Badan . 

Dcmikianlah surat pernyataan ini saya tulis dengan sebenarnya tanpa ada 
unsur paksaan dari pihak siapa saja. Apabila nanti kemudian hari saya 
ternyata mclakukan pelanggaran atau pernyataan ini tidak sesuai maka 
saya siap mencrima segala konsekuensinya sesuai dengan hukurn yang 
berlaku 

Direktur /Pimpinan ... 

Nama . 

Tcmbusan Yth : 
1. . 
2 . 

,------------..--++--. 
KEPALA BPKO 
SEKRETARlS 
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